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Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Corporate Social Responsibility 
(CSR) Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombang Pada PT. Viktorindo 
Alam Lestari. Penelitian ini di latar belakangi dengan saat sekarang pada 
kenyataanya masih banyak masyarakat Desa Hutalombang yang mengatakan atas 
ketidakpuasan terhadap tanggung jawab apa yang dilakukan oleh perusahaan PT. 
Viktorindo Alam Lestari atas kewajiban dan tindakan yang harus di lakukan 
ataupun di penuhi olah perusahaan karena banyaknya efek negative yang diterima 
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kepuasan masyarakat Desa Hutalombang. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap kepuasan masyarakat Desa Hutalombang. Praktik 
pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) tidak memperhatikan aspek kerentanan 
dan keterbatasan daya dukung dari SDA, kesejahteraan masyarakat 
local/setempat, pekerja, dan kerusakan lingkungan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriftip. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu observasi, 
wawancara dan kuesioner. Yang kemudian di analisis menggunakan alat bantu 
computer dengan menggunakan program SPSSversi 23. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 
(variabel bebas) dan kepuasan masyarakat Desa Hutalombang (variabel terikat). 
Berdasarkan pengukuran regresi, maka persamaan regresi sederhana yang 
terbentuk adalah CSR= 18.344 + 0.574 KM + e. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 6.481 dan ttabel sebesar 1.663 sehingga thitung > 
ttabel maka H0 ditolak. Berdasarkan nilai signifikan ditunjukkan dengan nilai 0.000 
< 0.05 (nilai taraf signifikan) kemudian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara CSR terhadap KM PT. Viktorindo Alam Lestari 
Kabupaten Padang Lawas tersebut ditunjukkan dengan perolehan R sebesar 0.575 
dan R
2 
0.331 atau 33,1% yang artinya bahwa variasi variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat sebesar 33,1%. Sedangkan sisanya 66,9% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam translit erasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T Te 
 a  es (dengan titik di atas) 
 Jim J Je 
 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) 
 Kha Kh kadan ha 
 Dal D De 
 al  zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er 
 Zai Z Zet 
 Sin S Es 
 Syin Sy Es dan ye 
 ṣad ṣ Es 
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain .‘. Komaterbalik di atas 
 Gain G Ge 
 Fa F Ef 
 Qaf Q Ki 
 Kaf K Ka 
 Lam L El 
 Mim M Em 
 Nun N En 
 Wau W We 
 Ha H Ha 
 Hamzah ..’.. Apostrof 
 Ya Y ye 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab sepertivokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal ata umonoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat translit erasinya sebagaiberikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 




Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i 
 fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddahadalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat danhuruf, 







 fatḥah dan alif atau ya  
a dan garis 
atas 
 Kasrah dan ya  
i dan garis 
di bawah 
 ḍommah dan wau  










3. Ta Marbutah 
Translit erasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, translit erasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam translit erasiin 
itanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 . Namun dalam tulisan translit erasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditranslit erasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditranslit erasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah.  Bagi kata-kata tertentu  yang  penulisannya  dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan maka dalam translit erasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam  sistem  kata  sandang  yang diikuti huruf tulisan 
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam translit erasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya  berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
translit erasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman translit erasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah negara penghasilan kelapa sawit terbesar di 
dunia.Kemudian diiringi oleh negara Malaysia, dan negara-negara lain yang 
memiliki cuaca tropis.Tentunya pabrik-pabrik kelapa sawit semakin 
berkembang luas di Indonesia terutama di wilayah Kalimantan dan 
Sumatera.Permintaan kelapa sawit di dunia meningkat sangat tajam. 
Banyaknya perusahaan yang berdiri di Indonesia khususnya yang 
berada  di daerah Kabupaten Padang Lawas yang telah berdiri perusahaan  
PT. ViktorindoAlam Lestari yangmerupakan perusahaan swasta yang 
bergerak dibidang pertanian/perkebunan dan sekaligus pengolahan kelapa 
sawit dari bahan mentah ke bahan setengah jadi kemudian mengalami 
kemajuan sehingga mengolah bahan jadi. 
Pengolahan kelapa sawit merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan usaha perkebunan kelapa sawit. Hasil utama yang 
dapat diperoleh berupa minyak sawit, inti sawit, sabut, cangkang dan tandan 
kosong. Pabrik kelapa sawit dipahami sebagai unit ekstraksi crude palm oil 
(CPO) dan inti sawit dari Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. 
Tandan Buah Segar (TBS) yang telah dipanen di kebun diangkut ke 
lokasi Pabrik Minyak Sawit dengan menggunakan truk. Sebelum dimasukan 
ke dalam Loading Ramp, Tandan Buah Segar tersebut harus ditimbang 





diketahui bahwa kualitas hasil minyak CPO yang diperoleh sangat 
dipengaruhi oleh kondisi buah (TBS) yang diolah dalam pabrik. 
Maka sesuai dengan kegiatanperusahaan adanya aktifitas-aktifitas 
yang menimbulkan efek negatifterhadap masyarakat sekitarnya misalnya. 
limbah yang di hasilkan, pencemaran udara, kerusakan sumber air. Maka 
timbullah tuntutan pertanggung jawaban socialterhadap perusahaan. Dalam 
penelitian yang dilakukan Lintang Triani Wibowo “karena itu sangat penting 
komunikasi dengan masyarakat sekitar, atau komunitas merupakan salah satu 
kegiatan eksternal yang dilakukan oleh Public Relations suatu perusahaan 




Kepuasan dapat didefinisikan sebagai tingkat keadaan yang dirasakan 
seseorang yang merupakan hasil dari membandingkan suatu perasaan positif 
tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 
karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, sementara 
seseorang yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan yang negatif tentang 
pekerjaan tersebut. Ketika individu membicarakan sikap. Pada kenyataanya, 
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Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja 
yang dirasakan (perceived performance) dan harapan (expectation). Jika 
kinerja di bawah harapan maka masyarakat tidak puas. Kalau kinerja sesuai 
dengan harapan maka masyarakat puas. Jika kinerja melampaui harapan maka 
masyarakat akan sangat puas, senang atau bahagia.
3
 
Adapun fenomena atau masalah tentang kepuasan masyarakat adalah 
saat sekarang pada kenyataanya masih banyak masyarakat desa 
Hutalombangyang mengatakan atas ketidakpuasan terhadap tanggungjawab 
apa yang dilakukan oleh perusahaan PT. Viktorindo Alam Lestari atas 
kewajiban dan tindakan yang harus dilakukan ataupun dipenuhi oleh 
perusahaankarena banyaknya efek negatif yang di terima olehmasyarakat. 
KepuasanMasyarakat sendiri merupakan faktor yang sangat pentingbagian 
dari kenyamanan atau keamanan perusahaan itu sendiri.“Perusahaan 
melaksanakan aktivitas melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh 
hukum serta melaksanakan aktivitas yang mendukung kegiatan sosial. 





Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
masyarakatDesaHutalombang yaitu Menurut Bapak Sutan Hasibuan beliau 
mengatakan bahwa. 
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Seharusnya perusahaan tersebut memberikan bantuan sosial kepada 
masyarakat yang bekerja dan tidak bekerja di perusahaan PT. 
Viktorindo Alam Lestari. Karena efek negatif perusahaan banyak 
menimbulkan ketidakpuasan terhadap lingkungan masyarakat, seperti 




Menurut Bapak Mulkan Anjali beliau mengatakan bahwa“Pihak 
perusahaan memberikan apa yang diharapkan masyarakat agar tidak terjadi 
lagi pembuangan limbah sembarangan, sehingga hewan yang ada di air tidak 
terganggu dan tidak banyak yang mati seperti ikan sungai”.
6
Menurut bapak 
Ahmadi Batubara beliau mengatakan bahwa “Perusahaan seharusnya 
menyediakan tenaga kerja untuk masyarakat yang tidak bekerja, sehingga 
tidak ada lagi pengangguran di desa ini. Perusahaan seharusnya 




  Dapat disimpulkan bahwa kepuasan masyarakat tidak memuaskan 
karena rasa tanggungjawab perusahaan kepada masyarakat Desa 
Hutalombang kurang memadai.  Dengan memahami kebutuhan, keinginan 
dan permintaan masyarakat, maka akan memberikan masukan penting bagi 
perusahaan untuk merancang strategi tanggungjawabsosial agar dapat 
menciptakan kepuasan bagi masyarakat. Salah satu bentuk strategi ini 
berkaitan dengan penentuan bagaimana perusahaan memperhatikan tingkat 
kebutuhan dan kenyamanan masyarakat, hal ini dilakukan untuk melihat yang 
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dirasakan oleh masyarakat tentang tingkat tanggungjawab atau perhatian yang 
diberikan perusahaan seperti apa yang diinginkan oleh masyarakat. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji manfaat yang bisa 
dipetik dari pengaruh tanggungjawabsosial terhadap kepuasan masyarakat. 
Dalam penelitianHarentama Fardhani menyimpulkan bahwa: “Melalui 
analisis regresi, dapat diketahui bahwa faktor mutu layanan dan faktor 
prosedur pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan masyarakat”.
8
 
Dalam penelitian Filona Lestari Oskar menyimpulkan bahwa: “Kepercayaan 
organisasi dan kepuasan masyarakat berpengaruh secara positif terhadap 
komitmen organisasi serta pengaruh negatif juga dapat dilihat dari 
kepercayaan organisasi terhadap intense turnover”.
9
 Dalam penelitian Zulfi 
Ahaditya Arif Nugraheni menyimpulkan bahwa: “Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) berpengaruh 
untuk pelayanan Kantor Kecamatan Mungkid.”
10
 
Dalam penelitian Aprilia Mardiastuti manyimpulkan bahwa: 
“Berdasarkan analisis data hasil penelitian secara keseluruhan pelayanan 
publik terhadap kepuasan masyarakat yang diselenggarakan oleh unit 
referensi UPU perpustakaan UGM mempunyai nilai yang baik.”
11
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Terkait dengan penelitian ini ketidakpuasan masyarakat tentang  
pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate 
SocialResponsibility (CSR) di bidang bina lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat. Hal ini mendorong peneliti mengangkat dan mengajukan 
penelitian yang berjudul “PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) 
Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombang Pada PT. 
Viktorindo Alam Lestari”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari hal-hal yang melatarbelakangi penelitian  ini perlu kiranya 
menentukan permasalahan penelitian untuk memperjelas maksud dan tujuan 
penelitian ini. Sebelum memfokuskan masalah, ada baiknya diidentifikasi 
masalah-masalah yang ada dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Pernyataan 
itu harus menyarankan tidak hanya bidang yang perlu di pelajari, tetapi juga 
metode-metode yang akan digunakan.
12
Adapun permasalahan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Adanya keluhan masyarakatterhadap Limbah pada PT.Viktorindo Alam 
Lestari Kabupaten Padang Lawas. 
2. Terganggunya masyarakat terhadap pencemaran lingkungan pada PT. 
Viktorindo Alam Lestari Kabupaten Padang Lawas. 
3. Adanya tuntutan masyarakat dalam kesejahteraan masyarakat pada PT. 
Viktorindo Alam Lestari Kabupaten Padang Lawas. 
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C. Batasan  Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, peneliti 
akanmemberikan batasan masalah untuk menghindari kesalahpahaman 
terhadap masalah penelitian. Yang mana dengan keterbatasan 
kemampuan,waktu, dan dana yang dimiliki peneliti, maka dari itu perlu 
dilakukan batasan masalah agar pembahasan ini lebih terarah dan fokus pada 
permasalahan yang dikaji yaituadanya masyarakat sekitar perusahaan yang 
mengeluh atasketidakadilan tanggungjawab sosial PT. Viktorindo Alam 
Lestari yang terletak di Desa Hutalombang. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan dijadikan 
objek pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalamperistiwa 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
13
Dalam penelitian 
yang mempelajari suatu treatment, terdapat variabel penyebab (X) atau 




Untuk menghindari kesalahpahaman, terdapat istilah yang digunakan 
dalam penelitian, maka dibuatlah definisi operasional variabel guna 
menerangkan beberapa istilah yaitu: PengaruhCorporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai variabel bebas (X) atau  (independent variable), 
Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombang sebagai variabel terikat 
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(Y) atau (dependent variable). Mekanisme operasional variabel tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel I.I 
Definisi Operasional Variabel 
 






dijalankan perusahaan  
atas tanggung jawab 
yang harus di lakukan 
perusahaan terhadap 
Masyarakat yang telah 


























E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kepuasan masyarakat Desa 
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F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahuiPengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombangpada PT. Viktorindo Alam Lestari. 
 
G. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi bagaimana kondisiCorporate Social 
Responsibilityperusahaan PT. Viktorindo Alam Lestari Kabupaten Padang 
Lawas. 
2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
peneliti khususnya di bidang tanggung jawabsosial perusahaan, serta 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan dunia bisnis nantinya. 
3. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang 
masih berhubungan dengan penelitian ini. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar proposal penelitian ini terarah dan memudahkan peneliti dalam 
menyusun setiap bagian proposal tersebut, maka proposal ini terdiri dari lima 
bab, yaitu: 
Pada bab pertama berisi tentang bagian pendahuluan, yaitu yang 





masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Pada bab kedua kerangka teori berkenaan dengan teori yang 
mendasari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu teori 
tentang variabel bebas dan variabel terikat, disertai dengan penelitian 
terdahulu serta kerangka fikir dan hipotesis. 
Selanjutnya pada bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian 
yang berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, instrumen pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas 
instrumen serta sistematika pembahasan. 
Kemudian pada bab ke empat membahas tentang hasil penelitian yang 
memuat deskripsi data, pengujian hipotesis, dan keterbatasan 

























A. Kerangka Teori 
a) Kepuasan MasyarakatPengertian Kepuasan Masyarakat 
Pengertian kepuasan masyarakat menurut kamus besar bahasa 
Indonesia “kepuasan merupakan perihal (yang bersifat) puas, 
kesenangan, dan kelegaan.”
1
 Menurut Veitzhal dalam bukunya“kepuasan 
merupakan membandingkan suatu tindakan untuk memaksimalkan 
tindakan sehingga dapat meminimalkan sebuah persyaratan”.
2
 Tingkat 
kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan 
dengan harapan.  
Kepuasan dan ketidakpuasan adalah respon masyarakat terhadap 
evaluasi kesesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya dengan 
kinerja yang dirasakan setelah dilakukan. Yang menentukan kepuasan 
masyarakat yaitu apa yang diharapkan dan pelayanan yang diterima 
apabila pelayanan melebihi harapan masyarakat akan merasakan puas, 
apabila sebaliknya pelayanan yang diterima tidak sesuai yang diharapkan 
maka masyarakat tidak akan puas. Seseorang masyarakat yang puas 
adalah masyarakat yang merasa mendapatkan nilai dari penyedia saja. 
Nilai ini bisa berasal dari pelayanan tanggung jawab yang 
diberikan pihak perusahaan. Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang 
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setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dibandingkan 
dengan harapannya. 
b) Fungsi kepuasan masyarakat 
Dalam prakteknya apabila masyarakat merasa puas atas 
pelayanan yang diberikan perusahaan, ada dua keuntungan yang di 
terima perusahaan yaitu sebagai berikut: 
1) Kepuasan masyarakat akan memperlancar proses operasional 
perusahaan. 
2) Mengetahui kelemahan atau kekurangan dari masing-masing 
unsur dalam penyelenggara pelayanan publik. 
3) Mengetahui kinerja penyelenggara pelayananyang telah 
dilaksanakan. 
4) Sebagai bahan penetapan kebijakan yang perlu diambil dan 
upaya yang perlu dilakukan. 
5) Memacu persaingan positif antara unit penyelenggara 
pelayanan. 
6) Masyarakat dapat mengetahui gambaran tentang kinerja unit 
penyelenggara pelayanan. 
Menurut Zulfi Ahaditya Arif Nugraheni mengemukakan bahwa: 
Seiring dengan berkembangnya era globalisasi, 
tuntutanmasyarakat terhadap peningkatan kualitas pelayanan 
publik semakindirasakan penting karena masyarakat semakin 
kritis terhadap produkjasa yang diperolehnya. Kualitas 
pelayanan akan berpengaruhterhadap kepuasan masyarakat 
terhadap layanan yang diberikan.Kaitannya dengan pelayanan 










Kepuasan masyarakat yang diberikan perusahaan akan berimbas 
luas bagi peningkatan keuntungan perusahaan atau dengan kata lain, 
apabila masyarakat puas terhadap perhatian tanggung jawab 
perusahaaan,maka masyarakat tersebut akan loyal kepada perusahaan. 
c) Tujuan Kepuasan Masyarakat 
Tujuan pelayanan kepuasan masyarakat ini mempengaruhi manajer 
perusahaan berkewajiban bertanggung jawab.Pedoman penyusunan 
indeks kepuasan masyarakat dimaksudkan sebagai acuan bagi unit 
pelayanan instansipemerintah dalam menyusun indeks kepuasan 
masyarakat.Dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kinerja 
unitpelayanan secara berkala sebagai bahan untuk menetapkankebijakan 
dalam rangka peningkatan kualitas pelayananpublik selanjutnya. Bagi 
masyarakat, Indeks Kepuasan Masyarakat dapat 
digunakan sebagai gambaran tentangkinerjapelayanan unit yang 
bersangkutan. 
Menurut Zulfi Ahaditya Arif Nugraheni mengemukakan bahwa, 
 
Keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi atau 
instansi pada akhirnya akan bermuara pada nilai yang diberikan 
oleh pelanggan mengenai kepuasan yang diberikan. Indeks 
Kepuasan Masyarakat sebagai indikator kepuasan masyarakat 
disusun guna mengetahui seberapa besar kepuasan masyarakat 
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Segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara 
pelayanan publik sebagaiupaya pemenuhan kebutuhan penerima 
pelayanan maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
d) Faktor kepuasan masyarakat  
1) Kepedulian perusahaan 
  Perspektif kepedulian mempunyai ciri adanya rasa yang 
berkaitan dengan orang lain, termasuk perusahaan yang berdiri di 
setiap tempat.Kehidupan yang saling menyayangi dan peduli, dan 
pandangan bahwa masalah moral muncul dari tanggung jawab yang 
saling bertentangan, yang sering kali memerlukan interpretasi halus 
tentang hubungan. 
  Orang yang mempunyai perspektif keadilan takut terlibat 
berhubungan dengan orang lain. Mereka ingin melindungi hak yang 
mempertahankan pemisahan. Mereka yang bekerja dalam perspektif 
kepedulian,sebaliknya, takut bahwa moralitas yang didasarkan pada 
hak dan tanpa campur tangan akan memberikan sanksi berupa sikap 
acuh tak acuh dan ketidakpedulian. Orang yang mempunyai 
perspektif keadilan melontarkan kritik perspektif kepedulian sebagai 
tidak meyakinkan, ragu-ragu dan tidak konsisten karena penekanan 





menganggap orientasi keadilan tidak berperasaan, tidak mempunyai 
emosi, dan takut pada komitmen.
5
 
  Setiap bisnis atau perusahaan yang berdiri di wilayah dan 
tempat,apalagi perusahaan itu menimbulkan menghasikan efek 
negatifuntuk mengatasi hasil tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan itu maka harus ada kepedulian perusahaan terhadap 
masyarakat sekitarnya. Supaya perusahaan tidak mengalami 
permasalahanterhadap masyarakat sekitarnya juga tidak terganggu 
proses operasionalnya. 
2) Inisiatif 
Inisiatif adalah kemampuan untuk memutuskan dan 
melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberitahu, mampu 
menemukan apa yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang 
ada disekitar perusahaan, berusaha untuk terus bergerak untuk 
melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit.Bahkan 
dengan inisiatif yang tinggi seseorang mampu menemukan 
permasalahan dan kesulitan yang tersirat dan mampu juga 
memutuskan solusi lalu menyelesaikan permasalahan 
tesebut.Inisiatif merupakan hal positif pada karakter seseorang. 
Maka didunia bisnis hidup ditengah-tengah masyarakat harus 
menggunakan inisiatif demi kenyamanan perusahaan di setiap 
tempat.
6
Perusahaan tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat, 
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banyak kritik yang diberikan oleh masyarakat terhadap bisnis yang 
kurang diperhatikan. 
Jadi perlu diperhatikan hal ini dapat dilakukan dengan 
memperhatikan hak-hak masyarakat. Maka akan tercegah munculnya 




Cara bereaksi para individu terhadap dorongan atau isyarat 
bagaimana mereka berperilaku akan membentuk respon mereka. 
Pembelajaran dapat terjadi bahkan ketika tanggapan tidak 
jelas.Seperti masyarakat yang disekitar perusahaan meminta 
pertanggungjawaban social.Respon tidak terlibat dapat kebutuhan 
dengan cara satu lawan satu. Memang, kebutuhan atau motif dapat 
menimbulkan berbagai macam tanggapan.Respon mana yang 
dilakukan oleh masyarakat sangat tergantung dapat pembelajaran 
sebelumnya, yang pada gilirannya, tergantung pada bagaimana 
respon yang berkaitan itu diperkuat sebelumnya.
8
 
Maka masyarakat yang menuntut pertanggungjawaban sosial, 
kepada perusahaan yang berdiri di setiap tempat harus memberikan 
respon terhadap masyarakat sekitarnya. Supaya tidak terjadi konflik 
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2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
a) Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSR adalah istilah umum untuk perspektif bahwa perusahaan 
seharusnya memiliki kontribusi baik langsung maupun tidak 
langsung terhadap masyarakat, dengan menunjukkan tingkah laku 
yang bertanggungjawabsosial dan atau menunjukkan dengan 
tindakan dalam memajukan kesejahteaan.Tanggung jawabsocial 
dapat dinyatakan secara kategorikal dan aksiomatik bahwa tidak ada 
satu perusahaan pun yang tidak melakukan interaksi dengan 
lingkungannya.  
Tanggung jawabsosial suatu perusahaan tidak terbatas kepada 
para pengguna produk yang dihasilkannya, akan tetapi juga pada 
berbagai pihak yang berkepentingan eksternal. Misalnya, suatu 
perusahaan harus berupaya menjadi “warga Negara korporasi” yang 
bertanggung jawab yang antara lain berarti ketaatan pada peraturan 
perundang-undangan yang diterbitkan oleh pemerintahseperti 
pembayaran pajak penghasilan badan, pajak pertambahan nilai, pajak 
ekspor dan berbagai bentuk pajak lainnya, kepemilikan berbagai 
perizinan yang dipersyaratkan dan lain sebagainya. Kesediaan 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan bahkan keagamaan, yang 
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Upaya yang sungguh-sungguh dalam mengurangi polusi 
udara, daur ulang limbah industri, tidak mencemari air, tidak 
membuang limbah beracun atau bahan berbahaya lainnya adalah 
contoh-contoh lain lagi. Bahkan dalam sasaran jangka panjang 
lumrah pula untuk mencantumkan jenis-jenis partisipasi perusahaan 
dalam hal penciptaan lapangan pekerjaan dalam rangka mengurangi 
pengangguran, pemberian bantuan pada organisasi-organisasi sosial 
yang mengurus orang-orang miskin, orang-orang jompo, orang-
orang terlantar dan yatim piatu. Jikaberbagai hal tersebut 
dicantumkan dalam sasaran jangka panjang, sesungguhnya bukan 
saja karena perusahaan diharapkan bersikap altruistik, akan tetapi 
karena demi kepentingan perusahaan juga bila perusahaan tersebut 
berperan serta dalam meningkatkan mutu hidup berbagai pihak 
dengan siapa perusahaan berinteraksi, bukan hanya secara internal 
akan tetapi juga eksternal.
10
 
Dalam hal ini terjadi hubungan sosial yang dinamis, yang 
meliputi hubungan antara masing-masing individu perorangan 
dengan kelompok manusia. Konsep interaksi itu penting, karena 
setiap masyarakat merupakan suatu kesatuan  dari individu-individu 
yang satu dengan yang lain berada dalam hubungan berinteraksi 
yang berpola mantap. Interaksi terjadi bila seorang individu dalam 
masyarakat berbuat sedemikian rupa sehingga menimbulkan suatu 
respon atau reaksi dari individu-individu lain. 
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Keberlanjutan dapat dilihat dari beberapa dimensi yang 
merupakan dimensi yang saling berkaitan dengan keberlanjutan itu 
sendiri, yaitu manusia, sosial, lingkungan, dan ekonomi. 
Keberlanjutan di bidang manusia erat kaitannya dengan 
pemeliharaan kualitas sumber daya manusia secara individual 




b) Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen perusahaan 
terhadap kepentingan para stakeholdersdalam arti luas daripada 
sekadar kepentingan perusahaan belaka. Meskipun secara moral 
adalah baik suatu perusahaan mengejar keuntungan, bukan berarti 
perusahaan dibenarkan mencapai keuntungan tersebut dengan 
mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak lain yang terkait. 
Oleh karena itu, setiap perusahaan harus bertanggung jawab atas 
tindakan dan kegiatan dari usahanya yang mempunyai dampak baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap stakeholders-nya dan 
lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitas usahanya 
sehingga secara positif, hal ini bermakna bahwa setiap perusahaan 
dalam menjalankan aktivitasnya sedemikian rupa, pada akhirnya 
mampu meningkatkan kesejahteraan para stakeholders-nya dengan 
memperhatikan kualitas lingkungan ke arah yang lebih baik.
12
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Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk membangun pola 
kemitraan dan pembinaan antara pengusaha besar, kecil, dan 
koperasi. Ada beberapa alasan mengapa perusahaan dilibatkan atau 
melibatkan diri dalam kegiatan sosial tersebut: 
1) Perusahaan dan karyawan adalah bagian integral dari masyarakat 
setempat. 
2) Perusahaan telah diuntungkan dengan mendapatkan hak untuk 
mengelola sumber daya alam atau aktivitas lainnya yang ada 
dalam masyarakat dan mendatangkan keuntungan bagi 
perusahaan. Pada tingkat tertentu masyarakat telah berjasa 
dengan menyediakan tenaga profesional bagi perusahaan.  
3) Perusahaan telah memperlihatkan komitmen moralnya untuk 
tidak melakukan aktivitas yang merugikan masyarakat. 
4) Sebagai upaya menjalin interaksi dan komunikasi antara 
perusahaan dengan masyarakat, supaya keberadaan perusahaan 
dapat diterima di tengah-tengah masyarakat pada tingkat tertentu 
akan melahirkan rasa memiliki masyarakat terhadap perusahaan. 
c) Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa filosofi 
pengelolaan kegiatan pertambangan tidak terlepas dari pasal 33 ayat 
(3) UUD 1945yang mengatakan bahwa bumi, air dan kekayaan alam 
yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan 
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Sehingga pada bagian 





terkandung dalam wilayah hukum pertambangan Indonesia 
merupakan kekayaan alam. Karenaitu pengelolaannya harus dikuasai 
oleh negara untuk memberi nilai tambah secara nyata bagi 
perekonomian nasional dalam usaha mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat secara berkeadilan.
13
 
Oleh karena itu, pemerintah sebagai regulator dan fasilitator 
dalam pelaksanaan kegiatan industri sudah seharusnya menata 
sedemikian rupa agar kekayaan alam tersebut tidak hanya dinikmati 
oleh perusahaan pemegang izin, tetapi juga dinikmati oleh 
masyarakat. Adapun esensi pertimbangan penolakan tersebut adalah 
berkaitan dengan: 
1) Dampak kerusakan sumber daya alam dan lingkungan sebagai 
dampak aktivitas dunia usaha telah sampai pada tingkat yang 
sangat mengkhawatirkan. 
2) Tanggung Jawab Sosialdan Lingkungan (TJSL) merupakan 
kebijakan negara dalam bentuk affirmativi regulation. 
3) Pelaku usaha harus membangun hubungan baik dan harmonis 
dengan masyarakat sekitarnya, sehingga memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran masyarakat dengan 
prinsip (membangun dan mendapat keuntungan tanpa 
mengorbankan kepentingan orang lain). 
4) Berkaitan dengan prinsip legitimasi dimana perusahaan 
memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan 







kegiatannya berdasarkan nilai-nilai keadilan dan bagaimana 
perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk 
melegitimasi tindakan perusahaan. 
Dengan demikian, CSR merupakan suatu keharusan yang 
harus dilaksanakan oleh pemegang izin perindustrian dengan 
mengacu pada ketentuan pasal 2 UU Minerba menegaskan bahwa 
dalam pengelolaan perindustrian mineral.
14
 
d) Faktor Corporate Social Responsibility (CSR) 
Konsep (CSR) mengalami perkembangan yang pesat, sering 
dengan tuntutan perubahan dalam lingkungan dunia usaha labih 
mengedepankan konsep mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, 
tetapi harus pula bersikap etis dan berperan dalam 
penciptaanCorporate Social Responsibility (CSR) yang dituangkan 
dalam (aspek masyarakat, lingkungan dan ekonomi).
15
 
1) Perspektif Masyarakat 
Keberlanjutan di bidang kemasyarakatan adalah suatu 
bentuk pemeliharaan manusia secara kolektif, melalui partisipasi 
secara sistematis semua komponen masyarakat, baik dalam 
bentuk kerja sama sesama komunitas, hubungan antarkelompok 
dalam masyarakat, pertukaran, toleransi, etika pertemanan, 
kejujuran, yang terwujud pada aturan-aturan hukum dan disiplin 
menuju ke arah kebersamaan dan kesejahteraan. 
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Pengaturan interaksi diantaranya anggota masyarakat 
tersebut dapat terjadi oleh karena komitmen mereka terhadap 
norma-norma sosial yang menghasilkan daya untuk mengatasi 
perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan diantara mereka, 
suatu hal yang memungkinkan mereka menemukan keselarasan 
tertentu. Syarat umum untuk terciptanya hubungan positif antara 
interaksi dan kesenangan adalah kondisi saling menambah 




Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang 
harus dilaksanakan yang mengandung pengertian bahwa dalam 
hubungan itu setiap individu menyadari tentang kehadirannya 
disamping kehadiran individu lain. Hal ini disebabkan bahwa 
dengan kata sosial berarti hubungan yang berdasarkan adanya 
kesadaran yang  satu terhadap yang lain. Dimana mereka saling 
mengakui dan saling mengenal atau mutual action dan mutual 
recognation.  
Masyarakat telah ditimpah oleh berbagai bencana alam 
yang besar sehingga perusahaan yang tidak mampu menyadari 
pentingnya isu-isu dan tantangan lingkungan bisa menghadapi 
konsekuensi yang parah mengelola masalah lingkungan hidup 
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Mencakup karakteristik demografi, norma, kebiasaan, dan 
niai-nilai masyarakat tempat organisasi bergerak di dalamnya. 
Karakteristik sosial budaya yang penting adalah distribusi 
geografis dan kepadatan penduduk, usia, serta tingkat pendidikan. 
Profit demokrafi saat ini merupakan landasan bagi angkatan kerja 
dan masyarakat masa depan.
18
 
Disamping itu manusia sebagai mahluk sosial dituntut 
pula adanya kehidupan berkelompok, sehingga keadaan ini mirip 
sebuah community. Seperti desa, suku bangsa dan sebagainya 
yang masing-masing kelompok memiliki ciri yang berbeda satu 
sama lain. Kehidupan kelompok ini ditentukan oleh adanya 
kepentingan, tetapi karena  adanya syarat-syarat dasar daripada 
kehidupan bersama yang merupakan unsur pengikat kehidupan 
kelompok pada suatu daerah tempat tinggal tertentu yang 
memiliki perasaan pemilikan bersama. 
2) Perspektif Lingkungan 
Keberlanjutan di bidang lingkungan hidup dapat diartikan 
sebagai kepedulian manusia akan kelestarian sumber daya alam 
yang sangat terbatas, manusia harus mengoptimalkan antara 
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kebutuhan dan sumber daya yang ada serta melestarikan dan 
menjamin tersedianya sumber daya bagi generasi berikutnya.  
Dengan penjelasan di atas peneliti menambahkan bahasan  
dari Al-Qur’an yang sesuai dengan perspektif lingkungan Q.S. Al 
Baqarah ayat11 adalah sebagai berikut: 
             
Artinya:Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami 
orang-orang yang Mengadakan perbaikan."
19
 
   
Berdasarkan ayat diatas yaitu terdapat pada kandungan 
tentang tanggung jawab manusia untuk memelihara lingkungan 
hidup dan erat kaitannya dengan implementasi kegiatan CSR 
melalui program kemitraan dan bina lingkungan. Dimana sebuah 
perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar dan memberikan 
dampak positif terhadap lingkungan disekitar perusahaan. 
Bumi sendiri telah menjadi salah satu pemangku 
kepentingan untuk semua perusahaan bisnis. Kepentingan 
masyarakat dalam bisnis yang memperhatikan keseimbangan 
ekologis alam serta menjaga lingkungan hidup yang bersih dan 
sehat sangatlah tinggi. Sebagaimana diindekasikan dalam 
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“perspektif lingkungan hidup”. Semakin banyak bisnis dewasa ini 
mempertimbangkan jumlah pelatihan formal dalam masalah-
masalah lingkungan hidup yang didapat oleh para calon manajer 
mereka.  
Tantangan ekologis yang dihadapi oleh manusia organisasi 
mendorong para manajer untuk merumuskan strategi yang 
menjaga dan melestarikan sumber daya alam sekaligus 
mengendalikan polusi. Isu-isu lingkungan hidup mencakup 
penipisan ozon, pemanasan global, berkurangnya luasan hutan 
hujan, kerusakan habitat hewan, perlindungan terhadap spesies 
yang terancam punah pengelolaan limbah, udara yang bersih, air 




Green marketingadalah mendesain kegiatan marketing 
untuk melestarikan lingkungan, agar menimbulkan citra baik 
terhadap perusahaan. Usaha melestarikan lingkungan ini bisa 
berbentuk kegiatan menanam pepohonan di lingkungan 
perusahaan, mengolah air limbah sebelum di buang ke selokan 
atau sungai, memberi filter udara pada cerobong asap pabrik, 
mengurangi kebisingan suara mesin, dengan memasang alat 
peredam suara, mengurangi polusi tanah, dengan recycling atau 
mengolah kembali sampah yang dihasilkan pabrik.
21
 
3) Perspektif Ekonomi 
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Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas, 
dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas. Juga ekonomi 




Keberlanjutan dibidang ekonomi maksudnya adalah 
penggunaan sumber daya modal secara efisien dan menjamin 
produktivitas investasi dan pertumbuhan yang wajar dari seluruh 
sektor. 
Wujud program Corporate Social Responsibility 
(CSR)tidak hanya berupa bantuan-bantuan yang sifatnya jangka 
pendek seperti, bantuan pembangunan jalan, bantuan 
pembangunan sarana ibadah, atau bantuan perayaan hari-hari 
besar nasional, akan tetapi berupa program pemberdayaan 
masyarakat yang dalam jangka waktu yang panjang dapat 
memberikan perubahan kesejahteraan masyarakat seperti, 
pembuatan koperasi simpan pinjam, pemberian beasiswa, 
program orang tua asuh bagi usaha mikro, kecil, dan menengah. 
Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan 
akan memberikan dampak positif tidak hanya bagi operasional 
perusahaan, akan tetapi juga bagi kelangsungan eksistensi 
perusahaan untuk jangka panjang, keuntungan yang dapat diraih 
melalui program ini antara lain; dapat mengurangi biaya, 
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mengurangi risiko, membentuk reputasi, membangun modal 
sosial,dan meningkatkan akses pasar lebih luas.
23
 
Tujuan maksimasi keuntungan bagi pemilik perusahaan 
(stakeholder), seperti masyarakat sekitar, pemerintah konsumen, 
pemasok dan produsen itu sendiri. Untuk dapat 
memberikanmanfaat bagi stakeholdertidak jarang perusahaan 
melakukan hal-hal yang secara financial tampak merugikan, 
misalnya kegiatan social atau amal. Corporate 
SocialResponsibility (CSR) telah diterima luas dikalangan pelaku 
usaha. Dengan melihat perkembangan di atas, maka sebagian 
pendapat mengatakan bahwa perusahaan telah meninggalkan 




3. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap 
Kepuasan Masyarakat 
  Kata kepuasan berasal dari kata “satisfaction” berasal dari bahasa 
latin “satis” (cukup baik, memadai). Kepuasan bisa diartikan sebagai 
“upaya pemenuhan sesuatu” atau “membuat sesuatu memadai”. Dalam 
kajian literatur kepuasan masyarakat yang dilakukan perusahaan mereka 
mengidentifikasi yang diacu dalam riset kepuasan masyarakat selama 
periode berjalan. Meskipun definisi-definisi teresbut berpariasi yang satu 
dengan yang lain namun keduanya menemukan beberapa 
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Menurut Busyra Azheri CSR sebagai upaya perusahaan 
untuk menciptakan harmonisasi dengan lingkungan di mana ia 
melakukan aktivitasnya.
26
Filona Lestari Oskar mengatakan bahwa “CSR 
mempengaruhi kepercayaan organisasi terhadap kepuasan masyarakat 
sehingga berdampak pada komitmen organisasi dan intensi turnoverpada  
perusahaan.”
27
Rendi Rifki mengatakan bahwa “Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa Indeks Kepuasan Masyarakat pada Kecamatan 
Medan Marelan mempengaruhi mutu pelayanan.”
28
 
Hasil pemaparan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
tanggung jawabsocial perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan masyarakat, dengan ini tanggung jawabsosial 
perusahaan mampu mempengaruhi kepuasan masyarakat.CSR 
merupakan salah satu hal yang memiliki peranan yang cukup penting 
dalam hal keberlangsungan hidup suatu perusahaan.Apabila perusahaan 
mengabaikan tanggung jawabsosialnya, maka hal tersebut dapat 
mengganggu keberlangsungan perusahaan yang berupa tuntutan dari 
lingkungan internal dan eksternal perusahaan khususnya masyarakat. 
Oleh sebab itu perusahaan perlu memperhatikan kepuasan 
msyarakat dalam tindakan tanggung jawab atau kepedulian 
sosialperusahaan untuk mengantisipasi terganggunya keberlangsungan  
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perusahaan, perlu sikap yang tegas dan komitmen yang tinggi dari pihak 
perusahaan terhadap masyarakat untuk menjaga hubungan yang baik dan 
berkesinambungan terhadap stakeholders-nya.Apabila timbul 
ketidakpuasan masyarakat maka perusahaan  mengalami hubungan yang 
tidak baik sertameyebabkan permasalahan terhadap perusahaan. Maka 
terganggu kegiatan operasionaljuga menurunkan nama baik perusahaan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian terdahulu tentang implementasi CSR 






















Melakukan penelitian tentang 
kualitas penyelenggaraan 
pelayanan publik melalui kajian 
indeks kepuasan masyarakat 
(IKM) pada unit referensi UPU 
perpustakaan Universitas Gajah 
Mada membuktikan bahwa secara 
keseluruhan pelayanan publik 
yang diselenggarakan oleh unit 
UPU perpustakaan UGM 















Melakukan penelitian tentang 
penerapan CSR terhadap 
kepuasan masyarakat di PT. 
Inalum dengan 
menggunakanvariabelindependent
community support, diversity, dan 
enviroment tersebut membuktikan 
bahwa ketiga variabel terbukti 




































Corporate Social Issue, 
Corporate Relation Program 
secara signifikan memiliki 
pengaruhpositifterhadap 
peningkatan kepuasan  
masyarakat. Namun diantara varia
bel independen yang ada, hanya 
variabel Corporate Relation 
Program yang memiliki pengaruh 
terbesar terhadap peningkatan 
kesejahteraan hidup masyarakat di 
sekitar lingkungan perusahaan PT. 























Analisis kepuasan msyarakat 
terhadap pelayanan publik 
berdasarkan indeks kepuasan 
masyarakat di kantor kecamatan 
mungkid kabupaten magelang. 
Namun diantara variabel 
memberikan pengaruh positif 
terhadap kepuasan masyarakat di 
















Melakukan penelitian pengaruh 
CSR terhadap kepuasan 
masyarakat.Penelitian di lakukan 
di PT. Ledo Lestari. CSR 
sebagai variabel independen dan 
kepuasan masyarakatsebagai 
variabel dependen dan 
menggunakan analisis regresi 
linier sederhana makahasil 
penelitian menunjukkan bahwa 





positif terhadap kepuasan 


















Berdasarkan hasil penelitian, 
secara parsial variabel bauran 
pemasaran yang terdiri dari 
produk, harga, saluran distribusi 
dan promosi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan 
masyarakat membeli produk  


















Berdasarkan hasil penelitiannya, 
kualitas produk, harga secara 
simultan dan parsial mempunyai 
pengaruh yang sangat kuat dalam 
mempengaruhi terciptanya 
kepuasan masyarakat pada PT. 
Matahari Skti Surabaya. 
 
1. Persamaan penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, persamaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu  adalah terdapat pengaruh di antara dua 
variabel X atau (independent variable) dengan variabel Y atau (dependen 
variable). 
2. Perbedaan penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, perbedaan penelitian ini 
dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain: 
a. Aprilia Mardiastuti, perbedaannya adalah lokasi penelitian, penelitian 
Aprilia Mardiastuti berlokasi di (IKM) pada unit referensi UPU 





b. Anggraini, perbedaan penelitiannya terletak pada lokasi penelitian, 
lokasi penelitian Anggraini berlokasi di PT.InalumYogyakarta. 
c. Mapisangka, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan variabel 
penelitian. Dimana pada penelitian Mapisangka PT. Batamindo 
Investment Cakrawaladi semarang sementara penelitiannya 
memakaidua variabel X CSRgoal, corporate socialissue, dan 
corporateresponsibility program. 
d. Zulfi Ahaditya Arif Nugraheni, perbedaan penelitiannya terletak pada 
lokasi penelitian. Lokasi penelitian zulfi Ahaditya Arif Nugraheni 
berlokasi di kantor kecamatan mungkid kabupaten magelang 
e. Fauziyah, perbedaan penelitiannya terletak pada lokasi. Lokasi 
penelitian Fauziyah PT. Ledo Lestari surabaya. 
f. Afrida Shela Mevita, perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya, 
dimana Afrida Shela Mevita melakukan penelitian lokasinya diPT. 
Engineering Plastec di Surabaya.  
g. Asti Prastiwi, perbedaan penelitiannya terletak pada lokasi penelitian 
serta variabel penelitiannya. DimanaAsti Prastiwi melakukan 
penelitian dua variabelX atau independen berlokasi diPT. Matahari 
Skti Surabaya. 
Penelitian terdahulu yang dicantumkan di atas adalah untuk 
menunjukkan adanya Perbedaan penelitian terdahulu  dengan penelitian ini 
yang manaperbedaannya adalah untuk mendeskripsikan mengenai 
pengungkapan tanggung jawabsocial terhadap kesejahteraan hidup 







C. Kerangka Pikir 
Strategi merupakan langkah yang cukup baik untuk digunakan oleh 
para manajer untuk menghadapi dunia bisnis yang semakin tahun terus 
mengalami perkembangan, mulai dari strategi pertanggungjawaban 
masyarakat sekitar perusahaan.Maka dari itu untuk menghadapi maraknya 
pelaku bisnis yang berkembang solusinya strategi cukup tepat untuk ikut 
andil dalam dunia bisnis, strategi memiliki poin-poin tersendiri untuk 
menghadapi dunia bisnis modern.Adapun kerangka pikir dari penelitian ini  






Untuk mengetahui tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
masyarakat sekitarnya, apakah perusahaan sudah memenuhi aturan 
undang-undang yang berlaku untuk mengetahuinya digunakan dengan 
cara.   
a. Analisis tanggung jawab yang sudah di jalankan perusahaan. 
b. Besar tanggung jawab yang diberikan perusahaan terhadap masyarakat. 
Kepuasan masyarakat dalam tanggung jawab sosial yang diberikan 
perusahaan atas kerugian yang dialami oleh masyarakat sekitarnya. 
D. Hipotesis 





Secara etimologis, hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo dan 
thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu 
kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis yang maksudnya 
adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih 
belum sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan 
kebenaran hipotesis itu melalui penelitian. Penggunaan hipotesis dalam 
penelitian karena hipotesis sesungguhnya baru sekadar jawaban sementara 
terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.
29
Sehubungan dengan 
pengamatan dan penelitian terdahulu, maka terdapat pengaruh positif 
PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR)Terhadap Kepuasan 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di sekitar PT. Viktorindo Alam Lestari yang 
beralamat di Desa Hutalombang Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas. 
Penelitian ini dilaksanakan mulaidari bulan Juni2016 sampai dengan April 
2017. 
B. Jenis Penelitian  
Menggunakan penelitian deskriptif dengan penelitian pendekatan 
kuantitatif.
1
Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa yang 
sebenarnya.
2
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif.Sesuai dengan namanya penelitian kuantatif adalah 
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 




C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari satu sumber yaitu data 
primer, data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
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pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
4
Untuk penelitian ini, data 
primeryaitu sumber data yang pokok dalam penelitian ini yang diperoleh dari 
masyarakat sekitar perusahaan yang menjadi sampel penelitian, data yang 
bersumber dari kusioner atau angket yang telah disebarkan ke Masyarakat 
Desa Hutalombang. 
D. Populasi dan Sampel  
1) Populasi 
Populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang akan 
dibuat kesimpulan. Sedangkan elemen (unsur) adalah subjek dimana 
pengukuran akan dilakukan. Besarnya populasi yang akan digunakan 
dalam suatu penelitian tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan 
dibuat atau dihasilkan.
5
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah seluruh masyarakat Desa Hutalombang Kabupaten Padang Lawas, 
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.1 
Data Jumlah Masyarakat Desa Hutalombang 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 314  
2 Perempuan 328 
Total 642  
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2) Sampel  
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa ”sampel penelitian 
adalah sebagian atau mewakili dari jumlah populasi yang 
diteliti”.
6
Menurut Ahmad Nizar pengertian sampel adalah “sebagian dari 
objek yang akan diteliti yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili 
keseluruhan objek (populasi) yang ingin diteliti”.
7
Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Dinamakan penelitian sampel 
apabila bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel.
8
Untuk memperoleh sampel peneliti menggunakan rumus sesuai 
pendekatan statistik menurut Slovin, yaitu: 
 
 Keterangan:  
n = Besaran sampel 
N  =  Besaran populasi 
е =  Nilai kuitis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen   





Maka perhitungannya adalah: 
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Dalam pengambilan sampel dilakukan dengan simple random 
sampling.Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
dari populasi maka dengan pertimbangan kemudahan merupakan teknik 
penentuan sampel dilakukan dengan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi.Beberapa masyarakatdari Desa 
Hutalombang dijadikan sebagai sampel. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya, atau alat bantu bagi peneliti 
didalam menggunakan metode pengumpulan data.
10
Instrumen sebagai 
pegangan para petugas lapangan merupakan pedoman satu-satunya yang 
sengaja disiapkan dalam bentuk yang dikehendaki untuk dipakai secara 
serempak dalam waktu yang ditentukan.
11
Adapun instrumen pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu observasi, 
wawancara, dan kuesioner. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan, yaitu kegiatan keseharian manusia 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Oleh karena 
itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
                                                          
10
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 101.  
11
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 





pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindera lainnya.
12
 Observasi dilaksanakan peneliti pada masyarakat 
desa Hutalombang Kabupaten Padang Lawas untuk mengetahui 
bagaimana kepuasan masyarakat yang telah dilasanakan perusahaan 
melalui Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian kuantitatifproses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawacarai, 
dengan tanpa menggunakan pedoman wawancara.
13
 Wawancara harus 
difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 
tanya jawab secara langsung dengan pihakmasyarakat Desa Hutalombang 
Kabupaten Padang Lawas. Metode wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai tanggung jawab social perusahaan 
terhadap kepuasan masyarakat sekitarnya.  
3. Angket atau Kuisoner 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yangdiketahui.Pengukuran kuisoner dengan 
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menggunakan skala likert, dimana variabel yang diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Metode ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena social. 
Instrument pernyataan ini akan menghasilkan total skor bagi tiap-tiap 
anggota sampel yang mewakili oleh setiap nilai skor.
14
 Angket ini 




Sangat Puas 5 
Puas 4 
Kurang Puas 3 
Tidak Puas  2 
Sangat Tidak Puas 1 
Sumber, Dikutip Dari Buku Statistik: Ahmad Nizar Rangkuti 
  
Dengan menyusun angket, agar tidak keluar dari pembahasan yang 
diteliti, maka peneliti menyusun kisi-kisi angket sebagai berikut: 
Tabel. 3.3 
Kisi-Kisi Angket Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
No Variabel Indikator 
Nomor 
Soal 
1 Strategi CSR 
1. Perspektif Masyarakat 1, 2, 3  
2. Perspektif Lingkungan 4, 5, 6, 10  
3. Perspektif Ekonomi  7, 8, 9 
Jumlah 10  
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Kisi-Kisi Angket Kepuasan Masyarakat 
 






1. Kepedulian Perusahaan 1, 2, 3, 4  
2. Inisiatif 5, 6, 7  
3. Responsi  8, 9, 10 
Jumlah  10 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas  
Validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang 
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.
15
 
Dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini uji validitas 
dilakukan dengan bentuk aplikasi Software SPSSversi 23.00 untuk 
memperoleh hasil yang terarah, dengan taraf signifikansi 0,05 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika rhitung> rtabel, maka instrumen atau item-item pernyataan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2) Jika rhitung< rtabel, maka instrumen atau item-item pernyataan tidak 
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
2. Uji Reliabilitas  
Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah 
reliabilitas.Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 
konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur.Uji reliabilitas dilakukan 
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dengan bantuan aplikasi Software SPSSversi 23.00 untuk memperoleh 
hasil yang terarah. Uji signifikansi dilakukan dengan taraf signifikansi 
0,05. Artinya kepuasan dapat dikatakan reliabel bila nilai cronbach alpha 
lebih besar dari r kritis products momen atau kita menggunakan batasan 
tertentu seperti 0,6. 
G. Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya adalah melakukan 
analisis terhadap data tersebut.Analisis data tentunya disesuaikan dengan 
tujuan dari riset yang dilakukan.Kajian dalam bidang penelitian sebenarnya 
sangat luas sehingga terdapat banyak sekali alat analisis yang dapatdigunakan 
oleh para peneliti dalam mengelolah datanya. 
Akan diuraikan pokok-pokok bahasan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan alat analisis statistik untuk menganalisis gejala penelitian. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan 
aplikasi program komputer SPSSversi 23.
16
 
Untuk mengetahui kepuasan masyarakat, maka data diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan 
rumus korelasi  product moment dan regresi sederhana. Adapun teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Deskriptif Kuantitatif 
Deskriptif kuantitatif merupakan metode ilmiah untuk pencapaian 
validitas yang tinggi reliabilitasnya dan mempunyai peluang kebenaran 
ilmiah yang tinggi, sifat kuantitatif memberi bobot (rating), peringkat 
                                                          
16






(rangking), atau skor. Metode ini digunakan untuk pengukuran Kepuasan 
Masyarakat. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 
mengukur data secara ordinal, interval maupun rasio. Uji normalitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov, 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam menganalisis korelasi atau 
regresi linier. Pengujian SPSS dengan menggunakan Test for linierity 
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linier bila signifikansi (linierity) kurang dari 0,05. Dalam 
penelitian ini analisis data dilakukan dengan bantuan Software SPSSversi 
23.00.  
4. Uji Hipotesis 
Untuk menentukan kriteria signifikan atau tidaknya hubungan 
antara kedua variabel tersebut maka perlu dirumuskan hipotesis 





Corporaet Social Responsibility (CSR) Terhadap Kepuasan Masyarakat 
pada PT.Viktorindo Alam Lstari Kabupaten Padang Lawas   
Selanjutnya adalah menentukan Kepuasan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Jika rhitung < rtabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Jika rhitung > 
rtabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
2. Jika rhitung < rtabel (α, dk) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Jika 
rhitung > rtabel (α, dk) maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
3. Menentukan taraf signifikan (α,) yaitu sebesar5% (0,05) 
dengan tingkat keyakinan 95 %. 
4. Menentukan derajat kebebasan (dk) sebesar n-2.17 
 
5. Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan metematis antara variabel respons dan variabel 
penjelas.
18
 Analisis regresi sederhana merupakan suatu teknik yang 
digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan 
antara variabel tidak bebas (Y) dengan variabel bebas (X) dan sekaligus 
untuk menentukan nilai ramalan atau dugaan. 
Adapun bentuk persamaan regresi sederhana yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut:
19 
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Dari persamaan regresi sederhana di atas, peneliti 
menurunkan persamaan regresi yaitu: 
 
 
Dimana:     CSR= Corporate Social Responsibility 
  a   = Konstanta 
 b  = Angka arah atau koefisiensi yang menunjukkan  
angka peningkatan ataupun penurunan variabel 
dependen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) 
maka arah garis turun. 
KM=Kepuasan Masyarakat 
6. Koefisien Determinasi (R)2 
Koefisien determinasi (R)
2 
pada intinya mengukur sebarapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Menurut Andi Supangat, “Koefisien determinasi adalah 
merupakan ukuran (besaran) untuk menyatakan tingkat kekuatan 
hubungan dalam bentuk persen”.
20
 Besaran ini dinyatakan dengan 
notasi R. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. 
Jika Koefisien determinasi (R)
2
 mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Ini 
berarti instrumen yang digunakan semakin kuat untuk 
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7. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Uji t 
Untuk mencari hubungan antar variabel dapat dilakukan dapat 
menghitung korelasi antar variabel yang akan dicari hubungannya. 
Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah (dinyatakan 
dalam hubungan positif dan negatif) dan kuatnya hubungan antar 
variabel (dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi). 
Selanjutnya untuk menentukan nilai koefisien korelasi maka 
harga thitung harusdibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf 
kesalahan tertentu. Untuk memberikan penafsiran terhadap 
koefisien korelasi (r) yang ditemukan tersebut besar atau kecil 
maka dapat menggunakan tabel interpretasi tingkat hubungan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Perusahaan 
PT. Viktorindo Alam Lestari ini dibentuk berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 09 tahun 1996 tentang penggabungan kebun2 yang berada 
di Sumatera Utara dan Akte Notaris Harun Kamil, SH No. 37 tanggal 11 
Maret 1996. Mendapat pengesahaan dari Mentri Kehakiman dengan surat 
keputusan No. C2-8332 HT,01,01 tanggal 08 Agustus 1996, dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 08 
Oktober 1996 dan perubahan anggaran dasar berdasakan Akte No. 18 dari 
Notaris Sri Rahayu, H.Prasetio, SH tanggal 26 September 2002 yang 
disetujui oleh Mentri Kehakiman dan Hak Azasi Manusia RI dengan surat 
keputusan NO. C-20652 HT,01,04 tanggal 23 Oktober 2002. Yang diubah 
terakhir kali berdasarkan akte Notaris Sri Ismiati, SH No. 11 tanggal 04 
Agustus 2008, diumumkan dalam Berita Negara RI No. 90 tanggal 17 
Nopember 2008, tambahan Berita Negara No. 22826. 
 PT. Viktorindo Alam Lestari salah satu. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi   
PT. Viktorindo Alam Lestari Kabupaten Padang Lawas 







b. Misi  
Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip dengan usaha 
terbaik, inovatif dan berdaya saing tinggi. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi PT. Viktorindo Alam Lestari Kabupaten 
Padang Lawas adalah sebagai berikut:  
a) Ketua umum PT. Viktorindo Alam Lestari Kabupaten Padang Lawas 
b) Ka.Dis. Tan Ryn A, terdiri dari: 
1) Asisten Afdeling I 
2) Asisten Afdeling II 
3) Asisten Afdeling III 
4) Asisten Hema/penyakit 
c) Ka.Dis. Tan Ryn B, terdiri dari: 
1) Asisten Afdeling IV 
2) Asisten Afdeling V 
3) Asisten Afdeling VI 
4) pembibitan 
d) Ka.Dis. Tan Ryn C, terdiri dari: 
1) Asisten Afdeling VII 
2) Asisten Afdeling VIII 
3) Asisten Afdeling IX 
4) transport 
e) Ka.Dis. tata usaha terdiri dari: 





2) Asisten tehnik 
3) Transport produksi 
4) Pa-pan kebun 
f) Ka.Dis. pengelolaan derdiri dari: 
1) Asisten pengelolaan I 
2) Asisten pengelolaan II 
3) Asisten tehnik pabrik 
4) Pa-pan PKS  
5) Asisten SDM dan umum  
6) Asisten puskesbun  
7) Dokter puskesbun 
8) Wakil Pa-pam 
4. Sasaran  dan Tujuan Tanggung Jawab 
a) Sasaran 
1) Mematuhi dan mempedomani segala bentuk ketentuan dan peraturan 
undang-undang Negara Republik Indonesia yang mengatur tentang 
tanggung jawab sosial perusahaan  
2) Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dilingkungan 
perusahaan dengan penuh komitmen dan rasa tanggung jawab 
melalui tata cara yang dipersyaratkan yang berlandaskan kepada 
sistem manajemen tanggung jawab sosial 
3) Melakukan evaluasi secara berkesinambungan atas implementasi 





peninjauan kesusilaannya dengan perkembangan perusahaan maupun 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b) Tujuan  
1. Menciptakan lingkungan perusahaan yang aman sehat dan selamat 
dimasyarakat bagi seluruh masyarakat Desa Hutalomabang 
Kabupaten Padang Lawas sehingga dapat mencegah terjadinya 
segala sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian atau kehilangan 
material maupun non material. 
2. Meminimalisasi akibat kurangnya tanggung jawabsosial perusahaan 
sehingga terciptanya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 
kepatuhan tanggung jawab perusahaan yang sesuai standar 
operasioanal produksi maupun yang telah ditetapkan. 
3. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman kepada seluruh 
masyarakat Desa Hutalombang maupun pihak yang berkewajiban 
tentang pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan di lingkungan 
perusahaan baik untuk kepentingan perusahaan maupun masyarakat 
secara umumnya.   
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan sejauh mana 
suatu ukuran yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mampu 
mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang di 
susun tersebut itu valid atau sahih, maka perlu di uji dengan uji korelasi 





tersebut.  Untuk item-item pertanyaan yang tidak valid harus di buang atau 
tidak dipakai sebagai instrumen pertanyaan.  Berikut uji validitas strategi 
Corporate Social Responsibility(CSR), dan Kapuasan Masyarakat. 
Tabel 4.1 
Uji Validitas Strategi CSR (X) 
NO rhitung rtabel  Keterangn 





2 0.663 Valid 
3 0.553 Valid 
4 0.630 Valid 
5 0.590 Valid 
6 0.669 Valid 
7 0.701 Valid 
8 0.595 Valid 
9 0.482 Valid 
10 0.659 Valid 
Sumber: Output SPSS 23 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai rhitung untuk item 
pertanyaan variabel strategi CSR sebanyak 10 pertanyaan. rtabel 
dicaridengan uji 2 sisi pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 87, 
maka didapat rtabel sebesar 0,2108, dan dapat disimpulkan bahwa 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 item pertanyaan valid dan semua pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Dapat disimpulkan jika rhitung > rtabel maka dinyatakan 











Uji Validitas Kepuasan (Y) 
NO rhitung rtabel  Keterangn 





2 0.765 Valid 
3 0.798 Valid 
4 0.587 Valid 
5 0.539 Valid 
6 0.646 Valid 
7 0.463 Valid 
8 0.615 Valid 
9 0.740 Valid 
10 0.661 Valid 
  Sumber: Output SPSS 23 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat item pertanyaan kepuasan 
dinyatakan valid yaitu 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 dan semua pertanyaan  
dinyatakan valid. Dapat disimpulkan jika rhitung > rtabel maka dinyatakan 
valid, dan jika rhitung  rtabel dinyatakan tidak valid. 
 
2. Uji Reliability 
Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah 
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan atau dengan kata lain 
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji 
reliabilitas harus diakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah 
memenuhi Uji validitas dan yang tidak memenuhi maka tidak perlu 
diteruskan untukk uji reliabilitas. Dengan menggunakan formula cronbach 
alpha > 0,6. Kriteria cronbach’s alpha di bawah 0.6 dinyatakan tidak 





dapat diterima dan di atas 0.8 adalah baik. Berikut hasil uji reliabilitas 
srategi CSR, Kepuasan Masyarakat. 
Tabel 4.3 






  Sumber: Output SPSS 23 
Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas PengaruhCorporate Social 
Responsibility (CSR) (X) dapat disimpulkan nilai cronbach alpha 0.791 > 
0.6 yang berarti dinyatakan reliabel dapat di terima. 
Tabel 4.4 






  Sumber: Output SPSS 23 
Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas Kepuasan Masyarakat Desa 
Hutalombang (Y) dapat disimpulkan nilai cronbach alpha 0.837 > 0.6 
yang berarti dinyatakan reliabel dengan baik. 
3. Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik 
data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variasi, range, dan lain-










Hasil Uji Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
StrategiCSR 87 25 49 38.00 5.329 
Kepuasan 87 20 50 40.16 5.320 
Valid N 
(listwise) 
87     
Sumber: Output SPSS 23 
Dari output di atas dapat dilihatbahwa untuk variabel Strategi CSR, 
jumlah data (N) sebesar 87, Pengaruh CSR minimum sebesar 25, Strategi 
CSR maximum sebesar 49, Pengaruh CSR rata-rata sebesar 38.00 dan 
standar deviasi sebesar 5.329.  untuk variabel kepuasan jumlah data (N) 
sebesar 87, kepuasan minimum sebesar 20, kepuasan maximum sebesar 
50, kepuasan rata-rata sebesar 40.16 dan standar deviasi sebesar 5.320.   
4. Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
 Uji Normalitas 
 
srtategicsr kepuasan 
N 87 87 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 38.00 40.16 
Std. Deviation 5.329 5.320 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 .114 
Positive .060 .102 
Negatif -.095 -.114 
Test Statistic .095 .114 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053c .007c 





Dari output tabel di atas dapat dilihat hasil signifikan untuk Strategi 
CSR sebesar 0.095> 0.05 dapat disimpulkan data berdistribusi dengan 
normal. Hasil signifikan Kepuasan Masyarakat sebesar 0.114> 0.05 dapat 
disimpulkan data berdistribusi dengan normal. 
Jika nilai p > 0.05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 
normalitas, dan jika nilai p < 0.05 maka diinterpretasikan sebagai tidak 
normal. 
Keterangan: nilai p diambil dari nilai absolute 
 
5. Uji Linieritas 
Secara umum Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunayai hubungan yang linier secara signifikan atau 
tidak.Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang liniar antara 
variabel perindikator (X) dengan variabal (Y). 
Tabel 4.7 
Hasil UjiLinieritas 
 Sum of 
Squares Df 
Mean 









1320.580 21 62.885 3.672 .000 




515.665 20 25.783 1.506 .110 
Within Groups 1113.167 65 17.126   
Total 2433.747 86    
Sumber: Output SPSS 23 
Berdasarkan outputtabel di atas dapat diketahui  bahwa nilai 
signifikansi pada uji linieritas variabel Corporate Social 





signifikansi kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan 
variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Kepuasan 
Masyarakat mempunyai hubungan yang linier. 
1. Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
versi 23 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.8 








Std. Error of the 
Estimate 
1 .575a .331 .323 4.378 
Sumber: Output SPSS 23 
Dari tabel di atas diperoleh nilai R sebesar 0,575 hal ini 
menunjukkan terjadi hubungan yang kuat antara Strategi CSR terhadap 
Kepuasan Masyarakat sedangkan diketahui koefisien determinasi R
2
(R 
square) sebesar 0,331 atau 33,1% hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
sumbangan pengaruh variable bebas (PengaruhCSR) terhadap variabel 
terikat (Kepuasan Masyarakat) sebesar 33,1% atau variasi variable bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel terikat 
sebesar 33,1% sedangkan sisanya sebesar 66,9% dipengaruhi atau 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
18.344 3.399  5.397 .000 
Srtategic
sr 
.574 .089 .575 6.481 .000 
Sumber: Output SPSS 23 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa thitung = 6,481 
dan ttabel= 1,663 sehingga t hitung> ttabel atau ( 6,481>1,663) maka Ho 
ditolak.Table distribusi T dibaca pada a = 5% uji satu sisi= 0,05 dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 87-1-1=85 (“n” adalah jumlah sampel, 
“k” adalah jumlah variabel bebas). Dengan pengujian satu sisi (signifikan 
= 0,05) hasil di peroleh untuk ttabel sebesar 1,663 (dilihat pada lampiran 
tabel taraf signifikan 0,05). Sementara itu, berdasarkan nilai signifikan 
PengaruhCSR ditunjukkan dengan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 
0,05. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak.Yang 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara PengaruhCSR 
terhadap Kepuasan Masyarakat Desa. 
2. Uji Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 





dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan.  
Tabel 4.10 





B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.344 3.399  
StrategiCS
R 
.574 .089 .575 
Sumber: Output SPSS 23 
CSR = 18.344 + 0.574 KM + e 
Arti dari angka-angka ini adalah 
- Nilai konstanta (a) adalah 18,344 ini dapat diartikan jika nilai 
Kepuasan Masyarakat sebesar 0 maka nilai Pengaruh CSR adalah 
18,344. 
- Nilai koefisien regresi variabel Kepuasan Masyarakat bernilai positif 
yaitu 0,574 ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Pengaruh 
CSR sebesar 1 satuan maka nilai Kepuasan Masyarakat juga akan 
meningkat sebesar 0,574.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul “PengaruhCorporate Social Responsibility 
(CSR) Terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombamg Pada PT. 
Viktorindo Alam Lestari”.Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
pada prinsipnya CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap 





kepentingan perusahaan belaka. Meskipun secara moral adalah baik suatu 
perusahaan mengejar keuntungan, bukan berarti perusahaan dibenarkan 
mencapai keuntungan tersebut dengan mengorbankan kepentingan-
kepentingan pihak lain yang terkait. Oleh karena itu, setiap perusahaan 
harus bertanggung jawab atas tindakan dan kegiatan dari usahanya yang 
mempunyai dampak balik langsung maupun tidak langsung terhadap 
stakeholders-nya dan lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitas 
usahanya.Sehingga secara positif, hal ini bermakna bahwa setiap 
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sedemikian rupa, pada 
akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan para stakeholders-nya 
dengan memperhatikan kualitas lingkungan ke arah yang lebih baik. 
Kepuasan dan ketidakpuasan adalah respon masyarakat terhadap 
evaluasi kesesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya dengan 
kinerja yang dirasakan setelah dilakukan. Yang menentukan kepuasan 
masyarakat yaitu apa yang diharapkan dan pelayanan yang diterima 
apabila pelayanan melebihi harapan masyarakat akan merasakan puas, 
apabila sebaliknya pelayanan yang diterima tidak sesuai yang diharapkan 
maka masyarakat tidak akan puas. Seseorang masyarakat yang puas adalah 
masyarakat yang merasa mendapatkan nilai dari penyedia saja. 
Nilai ini bisa berasal dari pemberian tanggung jawab yang 
diberikan pihak perusahaan. Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang 






Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul 
“PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kepuasan 
Masyarakat Desa Hutalombang Pada PT. Viktorindo Alam Lestari” 
dengan jumlah responden 87 orang.Berdasarkan uji validitas untuk 
variabel X (PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR)) 10 
pertanyaan yang dinyatakan valid, sedangkan uji validitas yang dilakukan 
untuk variabel Y (Kepuasan Masyarakat Desa) 10 pertanyaan yang 
dinyatakan valid.Sedangkan uji reliabilitas PengaruhCorporate Social 
Responsibility (CSR) (X) dapat disimpulkan nilai cronbach alpha 0,791> 
0,6 yang berarti dinyatakan reliabel. Sedangkan reliabilitasKepuasan 
MasyarakatDesa (Y) dapat disimpulkan nilai cronbach alpha 0,837> 0,6 
yang berarti dinyatakan reliabel. 
Uji normalitas yang dilakukan melalui uji kolmogrov simirnov 
dinyatakan normal melalui nilaiabsolute untukPengaruhCorporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 0,095 > 0,05 dapat disimpulkan data 
berdistribusi dengan normal. Sedangkan hasil absoluteKepuasan 
Masyarakat sebesar 0,114> 0,05 dapat disimpulkan data berdistribusi 
dengan normal. Sedangkan melalui uji linieritas 0,000< 0,05 maka dapat 
disimpulkan variabel PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) 
dengan Kepuasan Masyarakat Desa mempunyai hubungan yang linier. 
Berdasarkan hasil R
2
sebesar 0,331 artinya persentase sumbangan pengaruh 
variabel bebas (PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR)) 





33,1%. Sedangkan sisanya sebesar 66,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Berdasarkan dari hasil uji regresi sederhana yang dilakukan 
peneliti diketahui CSR = 18,344 + 0,574 KM, artinya nilai konstanta 
sebesar 18,344 artinya jika PengaruhCorporate Social Responsibility 
(CSR)diabaikan maka Kepuasan Masyarakat Desa sebesar 0,574, dan jika 
PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) meningkat 1 satuan maka 
Kepuasan Msyarakat Desajuga akan meningkat sebesar 0,574. 
Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan diketahui thitung sebesar 6,481 
dengan ttabel sebesar 1,663 (df= n-k-1 atau 87-1-1 = 85) Artinya bahwa 
thitung>ttabel yaitu 6,481 >1,663. Maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 
terhadapKepuasan Masyarakat Desa Hutalombang Pada PT. Viktorindo 
Alam Lestari. 
Teori ini didukung oleh buku Corporate Social Responsibilityoleh 
Busyra Azheri yang menyatakan bahwa  secara umum pengelolaan sumber 
daya alam di Indonesia sampai saat ini lebih di dasarkan pada upaya 
memenuhi kebutuhan investasi dalam rangka pemulihan kondisi ekonomi. 
Praktik pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) tidak memperhatikan 
aspek kerentanan dan keterbatasan daya dukung dari SDA, kesejahteraan 
masyarakat local/setempat, pekerja, dan kerusakan lingkungan.Sejak 
diperkenalkannya konsep pembangunan berwawasan lingkungan dalam 





lanjut dari Deklarasi Stockholm tahun 1972 tidak berdampak positif 
terhadap pengelolaan SDA di Indonesia, tetapi justru SDA dijadikan 
sebagai komoditas yang bersifat monopolistik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Rimba Kusumadilagayang mengatakan bahwa Corporate Social 
Responsibility(SCR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang sama dimana 
Corporate Social Responsibility(CSR) mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Kepuasan Masyarakat Desa Hutalombang pada 
PT. Viktorindo Alam Lestari. Sehingga untuk memperoleh keinginan 
masyarakat dalam pertanggungjawaban sosial perusahaan, maka 
masyarakat harus memberikan unjuk rasa terhadap perusahaan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun dengan sedemikian rupa, agar hasil yang diperoleh sebaik 
mungkin.Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat 
beberapa keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian dan menyusun skripsi ini, yaitu: 






2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peneliti yang tidak mencukupi 
untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Dalam penyebaran angket, peneliti tidak mengetahui kejujuran dalam 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga mempengaruhi 
validitas data yang diperoleh. 
Walaupun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini.Akhirnya dengan segala 





















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulannya 
yaitu:ada pengaruh analisis PengaruhCorporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap kepuasan masyarakat Desa Hutalombang pada PT. Viktorindo Alam 
Lestari Kabupaten Padang Lawas. 
 Secara Uji Validitas  variabel Strategi CSR dan Kepuasan 
Masyarakat  adalah diketahui nilai rhitung dari item pertanyaan sebanyak 10. 
rtabel dicari dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) =87 maka didapat 
rtabel 0,2108 sehingga dapat dinyatakan bahwa 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 item 
pertanyaan valid sehingga dapat disimpulkan jika rhitung > rtabel maka 
dinyatakan valid, dan jika rhitung < rtabel dinyatakan tidak valid.  
Secara Uji Hipotesa atau Uji t variabel Strategi CSR adalahthitung = 
6,481 dan ttabel= 1,663 sehingga t hitung> ttabel atau ( 6,481>1,663) maka Ho 
ditolak.Table distribusi T dibaca pada a = 5% uji satu sisi= 0,05 dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 87-1-1=85 (“n” adalah jumlah sampel, “k” 
adalah jumlah variabel bebas). Dengan pengujian satu sisi (signifikan = 0,05) 
hasil di peroleh untuk ttabel sebesar 1,663 (dilihat pada lampiran tabel taraf 
signifikan 0,05). Sementara itu, berdasarkan nilai signifikan Strategi CSR 
ditunjukkan dengan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Kemudin 
dapat disimpulakan bahwa Ha diterima Ho ditolak.Yang artinya bahwa 







Melalui penelitian ini maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1.   BagiPT.Viktorindo Alam Lstari Kabupaten Padang Lawas, untuk lebih 
meningkatkanperhatiandengan memberikan perlindungan dasar untuk 
memenuhi kebutuhan hidup Masyarakat Desa Hutalombang. 
2. Disarankan kepada Masyarakat Desa Hutalombang agar lebih tegas 
meningkatkanperlindungan lingkungan kepadaPT.Viktorindo Alam 
Lestari Kabupaten Padang Lawas, dan meningkatkan mutu, kualitas 
kepada perusahaan. 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti penelitian yang sama, kiranya 
penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah variabel yang diduga memiliki pengaruh kuat 
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